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Abstract: This study aims to obtain empirical evidence regarding how the influence of CEO Narcissism and other
variables such as Board of Size, Female Directors, Financial Distress, Company Size, and Insitutional Ownership
on Tax Avoidance. The Measurement of Tax Avoidance variables is carried out using the Effective Tax Rate (ETR).
This study used a sample of 141 manufacturing companies that were consistently listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) during the period 2022-2024. Through the purposive sampling method, this study produced 423
data that met the research criteria. All data were tested and analyzed using multiple regression analysis techniques.
The results of this study indicate that CEO Narcissism, Board of Size, Female Directors, Financial Distress, and
Company Size have an effect on Tax Avoidance. Meanwhile, other variables, namely Institutional Ownership have
no effect on Tax Avoidance.

Keywords: Board of Size, CEO Narcissism, Company Size, Female Directors, Financial Distress, Insititutional
Ownership, Tax Avoidance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai bagaimana pengaruh CEQ Narcissism
dan variabel lainnya seperti Board of Size, Female Directors, Financial Distress, Company Size, Insititutional
Ownership terhadap Tax Avoidance. Pengukuran variabel penghindaran pajak dilakukan dengan menggunakan
Effective Tax Rate (ETR). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 141 perusahaan manufaktur yang secara
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Melalui metode purposive sampling,
penelitian ini menghasilkan 423 data yang memenuhi kriteria penelitian. Seluruh data diuji dan dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CEQO Narcissism, Board
of Size, Female Directors, Financial Distress, Company Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sementara
itu, variabel lainnya seperti Institutional Ownership, tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Kata Kunci: Board of Size, CEO Narcissism, Company Size, Female Directors, Financial Distress, Insititutional
Ownership, Tax Avoidance.

PENDAHULUAN wajib pajak, yang merupakan individu atau

Pajak  adalah  sumber  utama entitas yang memiliki kewajiban  untuk
pendapatan bagi negara untuk membiayai membayar pajak sebagai bagian dari tanggung
anggaran belanja dari berbagai jenis sumber jawab sebagai warga negara yang baik. Salah
perpajakan. Penerimaan pajak berasal dari satu bentuk wajib pajak di Indonesia adalah
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perusahaan. Setiap perusahaan diwajibkan
membayar pajak berdasarkan laba yang
diperoleh. Namun, bagi perusahaan, pajak
dianggap sebagai beban karena dapat
mengurangi jumlah laba vyang diterima.
Meskipun  demikian, perusahaan  dapat
mengurangi kewajiban pajak secara legal tanpa
melanggar peraturan perpajakan, yang dikenal
sebagai Tax Avoidance. Tax Avoidance adalah
upaya perusahaan untuk meminimalkan
kewajiban pajak dengan cara yang sesuai
dengan hukum perpajakan (Pradipta, 2019).

Kementerian Keuangan (Kemenkeu)
mencatat bahwa realisasi penerimaan pajak
sepanjang tahun 2019 mencapai Rp 1.332,1
triliun (Liputan6.com, 2020). Dengan besarnya
penerimaan dari sektor pajak pada tahun 2019
tersebut, pada bulan Agustus 2020 telah
terealisasi penerimaan pajak dalam APBN
sebesar Rp 1.034,14 triliun
(Databoks.katadata.co.id, 2020). Berdasarkan
capaian tersebut, pemerintah menargetkan
penerimaan pajak dalam APBN tahun 2020
sebesar Rp 1.198,82 triliun
(Nasional.kontan.co.id, 2020). Dalam rangka
mencapai target penerimaan pajak tersebut,
pemerintah tentu harus dapat mengoptimalkan
pendapatan negara dari sektor pajak (Maysaroh
& Prasetyo, 2023)

Kasus praktik Tax Avoidance ini terjadi
di Indonesia pada PT. Adaro Energy Tbk pada
tahun 2019. Menurut laporan Global Witness,
perusahaan ini diduga melakukan skema Tax
Avoidance melalui anak perusahaannya
Coaltrade Services International di Singapura,
selama periode 2009-2017. Dengan
memanfaatkan yurisdiksi pajak rendah, Adaro
berhasil menekan kewajiban pajaknya di
Indonesia senilai USD 125 juta. Akibatnya,
pemerintah  Indonesia kehilangan  potensi
penerimaan pajak sekitar USD 14 juta per tahun.

Taktik yang diterapkan dalam kasus ini
menurut (www.globalwitness.com)
adalah transfer pricing, di mana PT Adaro
Energy menjual batu bara ke anak
perusahaannya di  Singapura, Coaltrade

Services International, dengan harga di bawah
pasar. Coaltrade kemudian menjual kembali
komoditas tersebut dengan harga normal,
sehingga sebagian besar laba berpindah ke
Singapura yang memberlakukan tarif pajak
perusahaan lebih rendah (sekitar 10%)
dibandingkan Indonesia (sekitar 50%). Analisis
laporan  keuangan mengungkap bahwa
keuntungan tersebut kemudian dialihkan ke
Mauritius—sebuah  yurisdiksi yang dikenal
sebagai tax haven dengan tarif pajak mendekati
nol persen sebelum tahun 2017.

Kasus ini mengilustrasikan bagaimana
korporasi multinasional memanfaatkan struktur
bisnis lintas yurisdiksi untuk meminimalkan
beban pajak. Dampaknya tidak hanya
merugikan pendapatan negara, tetapi juga
meningkatkan kerentanan sektor pertambangan
batu bara Indonesia terhadap risiko fiskal dan
reputasi. Dalam laporannya, Global
Witness menyerukan ~ penguatan  regulasi
pengawasan pajak oleh pemerintah serta
percepatan transisi ke energi bersih untuk
mengurangi  ketergantungan pada industri
ekstraktif yang rentan terhadap praktik
semacam ini (www.globalwitness.com).

Hasil pengujian  secara  empiris
menunjukkan adanya korelasi antara CEO
Narcissism dan penurunan Tax Avoidance
perusahaan: Semakin rendah dampak CEO
Narcissism  terhadap  peningkatan  Tax
Avoidance perusahaan (Kalbuana et al., 2023).
Sedangkan menurut (Ahmad Muhlis et al.,
2024), Analisis data menunjukkan bahwa CEO
Narcissism tidak memberikan dampak signifikan
terhadap Tax Avoidance. Ini menyiratkan bahwa
terlepas  dari apakah seorang CEO
menunjukkan tingkat Narsisme yang tinggi atau
rendah, hal itu tidak memengaruhi Tax
Avoidance.

Board of Size berpengaruh terhadap
peningkatan praktik Tax Avoidance perusahaan,
semakin kecil Board of Size perusahaan
berdampak pada penurunan Tax Avoidance
perusahaan (Kalbuana et al., 2023). Sedangkan
menurut (Bash & Zoghlami, 2023), Hasil ini
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menunjukkan bahwa Board of Size tidak secara
signifikan  memengaruhi  Tax  Avoidance.
meskipun dewan berukuran besar mungkin
membawa keragaman pandangan, tidak selalu
efektif dalam pengambilan keputusan atau
pengawasan, sehingga tidak cukup kuat untuk
mencegah praktik Tax Avoidance.

Pemimpin  perempuan  biasanya
memiliki toleransi yang lebih rendah terhadap
perilaku oportunistik dan kurang mementingkan
diri sendiri. Perempuan membuat keputusan
dengan lebih hati-hati dan menghindari risiko
daripada laki-laki. Karena kepekaan mereka
terhadap hilangnya reputasi dan tuntutan
hukum, perempuan lebih tegas dalam
meningkatkan pendapatan perusahaan. Tax
Avoidance perusahaan berkorelasi positif
secara  signifikan  dengan  keberadaan
perempuan dalam posisi eksekutif di suatu
perusahaan. (Kalbuana et al., 2023)

Keuangan vyang lebih tinggi tidak
berdampak pada peningkatan Tax Avoidance
perusahaan; sebaliknya, Financial Distress yang
lebih  rendah tidak berdampak pada
pengurangan Tax Avoidance perusahaan
(Kalbuana et al., 2023). Sedangkan menurut
(Kautsar & Yanti, 2024) Financial Distress
memiliki efek negatif pada Tax Avoidance. Hasil
tersebut berarti bahwa semakin besar tingkat
Financial Distress yang dialami perusahaan,
semakin kecil kemungkinan perusahaan akan
mengambil tindakan Tax Avoidance.

Tax Avoidance perusahaan dipengaruhi
secara negatif oleh Company Size, artinya
perusahaan yang memiliki jumlah aset yang
relatif besar biasanya lebih mampu dan lebih
stabil dalam menghasilkan laba, yang berujung
pada penurunan jumlah aktivitas Tax Avoidance
yang terjadi di dalam perusahaan. Hal ini
dikarenakan perusahaan dengan ukuran yang
lebih besar cenderung memiliki jumlah aset yang
lebih besar (Kalbuana et al., 2023).

Menurut Indrawati et al., (2024)
Kepemilikan  saham institusional adalah
persentase saham yang dimiliki oleh institusi
dan pemegang saham blok, yaitu saham yang

dimiliki secara pribadi atau atas nama individu di
atas 5% tetapi tidak termasuk dalam
kepemilikan orang dalam atau manajemen.
Penelitian ini merupakan bentuk replikasi dari
Kalbuana et al., (2023) yang meneliti CEO
Narcissism, Board of Size, Female Directors,
Financial Distress, dan Company Size terhadap
Tax Avoidance perusahaan. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup CEO
Narcissism, Board of Size, Female Directors,
Financial ~Distress, Company Size, dan
Institutional Ownership. . Namun, penelitian ini
memiliki  perbedaan  dengan  penelitian
sebelumnya, yaitu terdapat penambahan
variabel Institutional Ownership.

Agency Theory

Teori  agensi  (agency  theory)
merupakan teori yang menjelaskan hubungan
antara dua pihak, yaitu prinsipal dan agen, yang
terikat dalam suatu kontrak kerja. Prinsipal
adalah pihak yang memberikan otoritas kepada
agen untuk melaksanakan aktivitas tertentu atas
nama prinsipal. Dalam konteks perusahaan,
pemegang saham berfungsi sebagai prinsipal,
sedangkan manajer atau pihak yang mengelola
perusahaan berperan sebagai agen (Jensen &
Meckling, 1976).

Dalam teori keagenan, asimetri
informasi  muncul karena agen dianggap
memiliki pengetahuan yang lebih banyak
dibandingkan prinsipal. Hal ini terjadi karena
prinsipal tidak dapat memantau agen secara
terus-menerus, sehingga agen memiliki peluang
untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan
kepentingan pribadi dan mengabaikan tanggung
jawabnya untuk memaksimalkan kekayaan
prinsipal, yang mengarah pada konflik
keagenan. Perbedaan kepentingan antara
pemilik dan manajemen terletak pada upaya
memaksimalkan keuntungan bagi prinsipal,
dengan mempertimbangkan kendala, manfaat,
dan insentif yang diterima oleh agen (Handoyo
etal., 2022

Teori agensi menjelaskan hubungan
kontraktual antara prinsipal dan agen, di mana
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prinsipal memberikan mandat kepada agen
untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu guna
mewakili kepentingannya, termasuk dalam
pendelegasian ~ wewenang  pengambilan
keputusan. Namun, dalam praktik perpajakan,
penerapan teori ini tidaklah mudah. Bagi dunia
usaha, pajak kerap dianggap sebagai beban
yang cukup besar karena  berpotensi
memengaruhi  kelancaran operasional dan
keberlangsungan bisnis (Kurniasih et al., 2013).

Tax Avoidance

Menurut (Handoyo et al., 2022) Tax
Avoidance  merupakan  suatu  strategi
pengurangan beban pajak yang sah karena
tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan sehingga aman bagi wajib
pajak. Tax Avoidance merupakan salah satu
strategi perpajakan yang sah digunakan untuk
menghindari pajak dan mengarahkannya pada
transaksi bukan objek pajak yang bertujuan
untuk mengefisienkan beban pajak.

Tax Avoidance menurut Zain, (1988)
adalah pengaturan untuk meminimumkan atau
menghilangkan ~ beban  pajak  dengan
mempertimbangkan  akibat  pajak  yang
ditimbulkannya.  Tax  Avoidance  bukan
pelanggaran undang-undang perpajakan karena
usaha wajib pajak untuk mengurangi,
menghindari, meminimumkan atau meringankan
beban pajak dilakukan dengan cara yang
dimungkinkan oleh Undang-Undang
Pajak.Pengukuran  Tax Avoidance dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
adalah dengan menggunakan Effective Tax
Rate (ETR). Metode yang digunakan untuk
menghitung ETR adalah dengan menghitung
perbandingan beban pajak perusahaan dengan
laba sebelum pajak. (Handoyo et al., 2022)

CEO Narcissism dan Tax Avoidance
Narsisme diartikan sebagai rasa
percaya diri yang berlebihan yang dimiliki oleh
seorang CEO. Narsisme memiliki konsep diri
yang tinggi dan dilakukan dengan keinginan
untuk mendapatkan pengakuan yang tinggi

ketika berinteraksi dengan orang lain. Narsisme
dilakukan oleh seorang CEO untuk menjaga
citra diri yang positif agar dapat mencapai

kepuasan bagi dirinya sendiri (Muhlis et al,
2024).

Penelitian ~ yang dilakukan  oleh
Kalbuana et al., (2023), Sari et al, (2024), dan
Wijaya et al., (2024) menunjukkan bahwa CEO
Narcissism berpengaruh positif terhadap Tax
Avoidance yang berarti semakin tinggi CEO
Narcissism maka semakin tinggi kemungkinan
melakukan penghindaran pajaknya. CEO yang
narsistik cenderung memprioritaskan
keberhasilan pribadi dan keuntungan bisnis,
sehingga lebih berani menggunakan taktik
penghindaran pajak yang bisa menurunkan
pajak yang harus dibayar. Ini menunjukkan
bahwa keputusan pajak bisa dipengaruhi oleh
aspek psikologis dan karakter personal CEO.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Karina et al., (2024), dan Muhlis et al., (2024)
menunjukkan bahwa CEO Narcissism tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. CEO
yang narsis tetap membayar beban pajak yang
terutang oleh perusahaan sesuai dengan
keadaan atau situasi yang sebenarnya, karena
CEO yang narsis tidak mampu memanipulasi
laporan tahunan atau laporan keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keyakinan CEO dalam mengambil
keputusan dengan tingkat keyakinan yang tinggi
maupun rendah tidak berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak. Maka hipotesis yang
diusulkan sebagai berikut:

Hi: CEO Narcissism berpengaruh terhadap
Tax Avoidance

Board of Size dan Tax Avoidance
Peningkatan proporsi dewan komisaris
akan mengoptimalkan peran pengawasan di
perusahaan sehingga meminimalkan potensi
kecurangan. Astuti et al., (2020) dalam Wahyuni
et al., (2025) membuktikan bahwa dewan
komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Studi oleh Kalbuana et al.,
(2023) mengungkapkan bahwa demonstrasi
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yang diberikan oleh dewan komisaris
menunjukkan dampak signifikan terhadap
pengurangan penggelapan pajak.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Kalbuana et al., (2023) menunjukkan bahwa
Board of Size berpengaruh positif terhadap Tax
Avoidance. Semakin besar ukuran dewan
komisaris, semakin beragam pula latar
belakang, keahlian, dan pengalaman yang
dimiliki oleh para komisaris. Keberagaman ini
memungkinkan perusahaan memiliki
pemahaman yang lebih luas mengenai regulasi
perpajakan serta peluang perencanaan pajak
yang legal. Dengan pengawasan kolektif dan
diskusi yang lebih intens, dewan komisaris dapat
mendorong manajemen untuk mengoptimalkan
beban pajak melalui strategi tax planning yang
agresif namun masih berada dalam koridor
hukum.

Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhan et al., (2024), dan Sani & Ripiye,
(2024) menunjukkan bahwa Board of Size
berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance.
Dewan komisaris yang besar cenderung
memiliki mekanisme check and balance yang
lebih ketat, sehingga keputusan strategis,
termasuk kebijakan perpajakan, akan lebih
berhati-hati. Pengawasan yang intens ini dapat
membatasi praktik tax avoidance yang berisiko
tinggi karena dewan komisaris lebih fokus pada
kepatuhan terhadap peraturan, reputasi
perusahaan, serta penghindaran potensi sanksi
pajak, sehingga tingkat tax avoidance justru
menurun.

Penelitian yang diteliti oleh Bash, (2023)
menunjukkan bahwa Board of Size tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Jumlah
anggota dewan (Board of Size) tidak selalu
mencerminkan efektivitas pengawasan atau
pengambilan  keputusan.  Faktor  seperti
kompetensi, independensi, dan pengalaman
anggota dewan justru lebih menentukan arah
kebijakan perusahaan, termasuk kebijakan
pajak. Maka hipotesis yang diusulkan sebagai
berikut:

H2: Board of Size berpengaruh terhadap Tax
Avoidance

Female Directors dan Tax Avoidance

Keberagaman gender merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi para eksekutif
puncak dalam  pengambilan  keputusan.
Keberagaman gender juga terkait dengan
karakter pengambilan risiko eksekutif dalam
pengambilan keputusan. Kehadiran perempuan
dalam jajaran direksi perusahaan sangat penting
karena perannya yang efektif dalam memantau
kinerja manajerial. Para Female Directors
berupaya sebaik mungkin untuk
menyeimbangkan perilaku perusahaan yang
bertanggung jawab terhadap masyarakat dan
pemegang saham (Sulistyawati & Rahmawati,
2024).

Kalbuana et al., (2023) dan Guat-Khim
& Lian-Kee, (2024) menunjukkan bahwa Female
Directors berpengaruh positif terhadap Tax
Avoidance. Pemimpin perempuan biasanya
memiliki toleransi yang lebih rendah terhadap
perilaku oportunistik dan kurang mementingkan
diri sendiri. Perempuan membuat keputusan
dengan lebih hati-hati dan menghindari risiko
daripada laki-laki. Karena kepekaan mereka
terhadap hilangnya reputasi dan tuntutan
hukum, perempuan lebih tegas dalam
meningkatkan ~ pendapatan  perusahaan.
Penghindaran pajak perusahaan berkorelasi
positif secara signifikan dengan keberadaan
perempuan dalam posisi eksekutif di suatu
perusahaan. kekuasaan CEQO dan penghindaran
pajak menjadi lebih jelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Indrati et
al., (2024) menunjukkan bahwa Female
Directors berpengaruh negatif terhadap Tax
Avoidance. Keberadaan Direksi Perempuan
meningkatkan efektivitas pengawasan dan
kepatuhan perusahaan terhadap regulasi,
termasuk  kewajiban  pajak.  Kehadiran
perempuan di dewan direksi biasanya
diasosiasikan dengan tingkat etika yang lebih
tinggi, perhatian terhadap reputasi perusahaan,
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serta orientasi jangka panjang dalam
pengambilan keputusan.

Adapun penelitian menurut Mandila &
Hendrani, (2024) dijelaskan bahwa Female
Directors tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance. Tingkat keberadaan wanita dengan
jumlah rata-rata 1 pada setiap perusahaan yang
diteliti menunjukkan proporsi direksi wanita
dibandingkan keseluruhan dewan direksi yang
tergolong minoritas sehingga tidak terlalu
berpengaruh dalam pengambilan keputusan
terkait Tax Avoidance. Kontribusi direksi wanita
dalam pengambilan keputusan di perusahaan
sering kali dikaitkan dengan pendekatan yang
lebih teliti, berhati-hati, dan berbasis pada
informasi yang komprehensif, di mana mereka
cenderung mempertimbangkan berbagai aspek
dan risiko secara lebih mendalam sebelum
mengambil keputusan, sehingga menambah
nilai dalam proses pengambilan keputusan
strategis perusahaan. Hal ini dapat menciptakan
dinamika yang berbeda dalam rapat dewan
direksi, di mana pandangan yang lebih detail
dan terukur dari direksi wanita dapat melengkapi
pendekatan yang lebih langsung dan mungkin
lebih berorientasi pada hasil jangka pendek dari
rekan pria mereka. Namun, peran direksi wanita
sering kali masih minoritas dalam dewan direksi,
seperti yang terlihat dalam penelitian pada
perusahaan subsektor makanan dan minuman,
di mana jumlah direksi wanita rata-rata hanya
satu per perusahaan. Maka hipotesis yang
dapat diusulkan sebagai berikut:

Hs: Female Directors berpengaruh terhadap
Tax Avoidance

Financial Distress dan Tax Avoidance
Perusahaan yang mengalami Financial
Distress akan berusaha semaksimal mungkin
dengan memanfaatkan cara-cara yang ada
namun aman agar perusahaan tetap berjalan
sesuai dengan kontrak yang telah disepakati.
Selain itu, perusahaan akan berusaha agar
perusahaan tetap terlihat baik meskipun sedang
mengalami Financial Distress. Perusahaan yang
terjebak dalam Financial Distress berpotensi

untuk memanipulasi kebijakan akuntansinya
dengan tujuan untuk meningkatkan laba operasi
sementara guna melunasi utangnya, atau
memanipulasi kemampuannya untuk membayar
utang kepada kreditor. Financial Distress terjadi
Distress akan segera mengambil tindakan untuk
menanggapi  kejadian  tersebut  dengan
menghentikan operasi atau pabrik, mengurangi
jumlah  produksi, bahkan melakukan Tax
Avoidance (Fauzan et al, 2021).

Penelitan  yang dilakukan  oleh
Minarwan & Haryati, (2022) menjelaskan bahwa
Financial Distress berpengaruh positif terhadap
Tax Avoidance. Dalam situasi keuangan yang
terbatas, perusahaan harus menjaga stabilitas
arus kas guna memastikan kelangsungan
operasional serta melindungi kepentingan para
pemegang saham. Upaya ini penting untuk
mempertahankan kinerja keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
memilih strategi penghindaran pajak sebagai
cara untuk menekan beban pajak seminimal
mungkin.

Namun, penelitan Kamayanti et al.,
(2023) dan Kautsar & Yanti, (2024)
menunjukkan  bahwa  Financial ~ Distress
berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance.
Kondisi keuangan yang buruk membatasi
kemampuan perusahaan untuk merancang
strategi pajak yang kompleks, meningkatkan
risiko pengawasan dan audit, menurunkan
insentif penghindaran karena beban pajak
rendah, serta mendorong manajemen untuk
bersikap lebih patuh terhadap regulasi guna
mempertahankan reputasi dan kepercayaan dari
stakeholder. Oleh karena itu, perusahaan yang
mengalami tekanan keuangan cenderung
mengurangi atau bahkan menghentikan praktik
Tax Avoidance, dan memilih pendekatan
kepatuhan sebagai strategi mitigasi risiko.

Adapun penelitian  Firmansyah &
Pratiwi, (2024) dan (Subhakti & Nijit, 2024)
menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara  Financial ~Distress terhadap Tax
Avoidance.  Temuan penelitian  empiris
menunjukkan bahwa kesulitan keuangan yang
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lebih tinggi tidak berdampak pada peningkatan
penghindaran pajak perusahaan; sebaliknya,
kesulitan keuangan yang lebih rendah tidak
berdampak pada pengurangan penghindaran
pajak perusahaan maka hipotesis yang dapat
diusulkan sebagai berikut:

Ha: Financial Distress berpengaruh terhadap

Tax Avoidance

Company Size dan Tax Avoidance

Company Size merupakan suatu
klasifikasi berdasarkan jumlah total aset yang
dimiliki. Company Size dapat diartikan sebagai
suatu skala dimana perusahaan dapat
diklasifikasikan berdasarkan ukuran menurut
berbagai cara, salah satunya adalah
berdasarkan besarnya asset yang dimiliki. Nilai
total aset/harta biasanya lebih besar nilainya,
sehingga nilai total aset disederhanakan dengan
menggunakan  logaritma  natural  tanpa
mengubah proporsi jumlah aset sebenarnya
(Sari & Ramli, 2023).

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Rahmayani et al., (2023) dan Sofiamanan et al.,
(2023) menjelaskan bahwa Company Size
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.
Perusahaan besar (large-sized companies)
cenderung memiliki sumber daya yang lebih
besar, baik dari sisi keuangan, SDM, maupun
akses terhadap konsultan pajak dan penasihat
hukum. Hal ini memungkinkan mereka untuk
menyusun strategi pajak yang lebih kompleks
dan efisien dalam memanfaatkan celah hukum,
sehingga dapat melakukan Tax Avoidance
secara lebih efektif.

Penelitan  yang  dilakukan  oleh
Kalbuana et al., (2023) menjelaskan bahwa
Company Size berpengaruh negatif terhadap
Tax Avoidance. Perusahaan dengan ukuran
besar (large firms) cenderung menghindari
praktik penghindaran pajak karena berada
dalam sorotan publik, pemerintah, dan
pemangku kepentingan yang lebih luas.
Semakin besar suatu perusahaan, semakin
besar pula tanggung jawab sosial dan risiko
reputasi yang harus mereka jaga. Oleh karena

itu, perusahaan besar cenderung lebih patuh
terhadap peraturan perpajakan untuk menjaga
kepercayaan publik dan menghindari sanksi
hukum maupun pencemaran nama baik.

Penelitian oleh Arliani & Yohanes,
(2023), Julianti & Kanti, (2022), Lestari &
Marlinah, (2022) dan Kusuma & Firnanti, (2023)
menunjukkan bahwa Company Size tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Ukuran
perusahaan tidak ditemukan berpengaruh
secara signifikan terhadap praktik penghindaran
pajak. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor-
faktor lain yang lebih dominan dalam
memengaruhi keputusan Tax Avoidance, seperti
profitabilitas, Institutional Ownership, corporate
governance, dan insentif manajerial. Dengan
kata lain, besar atau kecilnya perusahaan tidak
secara otomatis menentukan kecenderungan
mereka dalam melakukan Tax Avoidance
karena strategi perpajakan sering  Kali
dipengaruhi oleh struktur kebijakan internal dan
lingkungan eksternal perusahaan. Maka
hipotesis yang dapat diusulkan sebagai berikut:
Hs: Company Size berpengaruh terhadap Tax

Avoidance

Institutional Ownership dan Tax Avoidance

Institutional ~ Ownership  merupakan
kepemilikan saham yang dimiliki oleh
pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar
negeri atau bank kecuali kepemilikan individual
investor. Keberadaan pemilik institutional
mengindikasikan adanya tekanan dari pihak
institutional kepada manajemen perusahaan
untuk melaksanakan kebijakan pajak agresif
dalam rangka memperoleh laba maksimal
(Fajarani., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Carolina
& Purwantini., (2020) dan Putri & Lawita., (2019)
menunjukkan bahwa Institutional Ownership
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.
Investor institusional umumnya berorientasi
pada peningkatan nilai perusahaan dan laba
jangka  panjang, sehingga  mendorong
manajemen untuk melakukan efisiensi biaya,
termasuk beban pajak. Dengan kepemilikan
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saham vyang besar, investor institusional
memiliki kemampuan monitoring dan pengaruh
yang kuat dalam pengambilan keputusan
manajerial, termasuk kebijakan perpajakan
perusahaan. Oleh karena itu, tekanan dan
pengawasan  dari  investor institusional
mendorong manajemen untuk menerapkan
perencanaan pajak yang lebih optimal guna
memaksimalkan laba setelah pajak.

Indrawati et al., (2024) menjelaskan
bahwa Institutional Ownership berpengaruh
negatif terhadap Tax Avoidance. investor
institusional cenderung menekankan prinsip
kehati-hatian, kepatuhan terhadap regulasi,
serta reputasi jangka panjang perusahaan.
Investor institusional ~ memiliki  tingkat
pengawasan yang kuat terhadap manajemen
dan mendorong penerapan tata kelola
perusahaan yang baik, sehingga membatasi
tindakan  oportunistik,  termasuk  praktik
penghindaran pajak yang agresif. Selain itu,
investor institusional umumnya lebih sensitif
terhadap risiko hukum, sanksi pajak, dan risiko
reputasi yang dapat timbul akibat tax avoidance,
sehingga mendorong manajemen untuk lebih
patuh terhadap peraturan perpajakan.

Safitri & Oktris., (2023) & Fajarani.,
(2021) menjelaskan  bahwa Institutional
Ownership tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance. investor institusional memiliki porsi
kepemilikan dan kemampuan monitoring yang
kuat, fokus utama mereka tidak selalu tertuju
pada kebijakan perpajakan perusahaan.
Investor institusional lebih menekankan pada
kinerja keuangan secara keseluruhan dan
stabilitas investasi jangka panjang, sehingga
kebijakan pajak diserahkan kepada manajemen
sesuai dengan regulasi yang berlaku. Selain itu,
perbedaan karakteristik, tujuan, dan tingkat
toleransi risiko antar investor institusional
menyebabkan tidak adanya tekanan yang
seragam terhadap  manajemen  dalam
menentukan strategi fax avoidance. Akibatnya,
keberadaan kepemilikan institusional tidak
secara  signifikan  memengaruhi  tingkat
penghindaran  pajak  perusahaan. Maka
hipotesis yang dapat diusulkan adalah sebagai
berikut:

He: Institutional Ownership berpengaruh
terhadap Tax Avoidance

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

No Kriteria Sampel P Jumiah Jumlah Data
erusahaan

1 Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar dalam 297 891
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2022-2024.

2 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan (28) (84)
keuangan secara lengkap selama tahun 2022-2024.

3 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 4) (12)
keuangan tahunan yang berakhir pada tanggal 31 desember
tahun 2022-2024.

4 Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan (37) (111)
dengan menggunakan mata uang rupiah selama tahun 2022-
2024.

5  Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba positif (83) (249)
sebelum pajak selama tahun 2022-2024

6  Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki nilai 0<ETR<1 5) (15)
selama tahun 2022-2024

Total Sampel yang digunakan 141 423

Sumber: Data sesuai dengan kriteria sampel penelitian
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METODE PENELITIAN

Obyek penelitian ini adalah seluruh
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022
hingga 2024. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalan penelitian ini adalah metode
purposive sampling. Menurut Sekaran & Bougie
(2016, 248) Pengambilan sampel dilakukan
dengan menentukan kriteria khusus agar data
yang diperoleh relevan dan memenuhi
persyaratan penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel Tax Avoidance
Tax Avoidance perusahaan merupakan
upaya wajib pajak untuk menghapuskan atau
mengurangi utang pajaknya dengan tetap
mengikuti ketentuan yang berlaku agar terhindar
dari  pelanggaran  peraturan  perundang-
undangan perpajakan. Pengukuran  Tax
Avoidance perusahaan dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio pajak efektif. Rasio ini
membandingkan beban pajak dengan laba
perusahaan vyang belum dipotong pajak
penghasilan (Kalbuana et al., 2023). Rumus
yang digunakan dalam penelitian ini dikutip dari
(Kalbuana et al., 2023) untuk mengukur variabel
Tax Avoidance Perusahaan adalah:
Tax Expense

) Earnings Before Tax

CEO Narcissism

Menurut Ahmad Muhlis et al., (2024)
narsisme didefinisikan sebagai rasa percaya diri
CEQO yang berlebihan. Ciri-ciri kepribadian
seperti harga diri, kesuksesan, kekuasaan,
keyakinan akan keistimewaan, tuntutan akan
kekaguman  dan  perhatian  Narsisme
didefinisikan sebagai rasa percaya diri CEO
yang berlebihan. Pengukuran CEQO Narcissism
menurut (Kalbuana et al., 2023) dengan
menggunakan variabel dummy dengan melihat
besarnya foto diri CEO yang dipajang pada
laporan tahunan masing-masing perusahaan
dengan memberikan skala nilai 1 sampai 5
dengan kriteria sebagai berikut: nilai satu

diberikan apabila tidak ada foto CEO yang
dipajang, nilai dua diberikan apabila terdapat
foto CEO bersama satu atau lebih rekan
eksekutif lainnya, nilai tiga diberikan apabila foto
CEO vyang dipajang kurang dari setengah
halaman, nilai empat diberikan apabila foto CEO
yang dipajang lebih dari setengah halaman, dan
nilai lima diberikan apabila foto CEO yang
dipajang memenuhi 1 halaman.

Board of Size

Dewankomisaris memberikan arahan
dan kontrol kepada para direktur. Misalkan
sebuah perusahaan memiliki dewan komisaris
yang sangat besar. Dalam hal ini, dewan
mungkin perlu lebih efektif dalam melaksanakan
tugas pengawasannya. Menurut (Kalbuana et
al., 2023) rumus vyang digunakan untuk
mengukur variabel ini adalah

Board size= 2 Board of Commissioners

Female Directors

Direksi wanita dapat diandalkan dalam
peningkatan kinerja Perusahaan. keberadaan
wanita dijajaran direksi akan membantu
manajemen dalam penghindaran pengambilan
keputusan yang  membahayakan  bagi
perusahaan (Mandila & Ai Hendrani, 2024).
Menurut (Kalbuana et al., 2023) variabel ini
dapat diukur menggunakan

Number of Female of Directors

- Number of Members of the Board of Directors

Financial Distress

Menurut Kalbuana et al., (2023)
Financial ~ Distress merupakan terjadinya
kendala Financial Distress suatu perusahaan
akibat menurunnya kondisi keuangan dan
perekonomian suatu perusahaan yang dapat
menimbulkan risiko kebangkrutan, serta potensi
peningkatan bagi perusahaan untuk melakukan
praktik Tax Avoidance agar perusahaannya
tetap berdiri. Rumus yang digunakan dalam
penelitian ini yang dikutip dari (Kalbuana et al.,
2023) adalah
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_ Total Debt
= Total Equity

Company Size

Menurut Wijaya & Suparmun, (2023)
Company  Size adalah  ukuran  yang
dikelompokkan berdasarkan Company Size dan
dapat  menggambarkan  aktivitas  dan
pendapatan Perusahaan. Menurut (Kalbuana et
al., 2023) rumus yang digunakan dalam
penelitian ini adalah

CZ = In (Total Assets)

Institutional Ownership

Menurut (Handoyo et al., 2022)
Kepemilikan saham institusional merupakan
persentase saham yang dimiliki oleh lembaga
atau institusi, termasuk pemegang saham
individu yang memiliki lebih dari lima persen,
namun tidak masuk dalam kategori kepemilikan
manajerial. Kepemilikan ini mencerminkan

kemampuan  pemegang  saham  untuk
mendukung  atau  menolak  kebijakan
manajemen. Dengan adanya kepemilikan
institusional, pengawasan terhadap kinerja
manajemen diharapkan menjadi lebih efektif..
Menurut (Handoyo et al., 2022) variabel ini dapat
diukur menggunakan
Share Owned by Institution

) Number of Outstanding Shares

HASIL PENELITIAN

Statistik deskriptif digunakan untuk
menghitung dan menggambarkan seluruh
variabel, variabel dependen dan juga variabel
independen. Statistik deskriptif memberikan
Gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varians, maksimum, minimum untuk variabel
dependen dan independent dalam penelitian ini.
Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Variable N Minimum Maximum Mean Standard Deviation
TA 423 0,001192 0,942922 0,237395 0,100830
CN 423 1 3,02 0,645
BS 423 2 3,85 1,744
FD 423 0,000000 0,700000 0,136849 0,174502
FcD 423 -1,768552 10,441668 0,709235 0,911770
CS 423 24,827788 33,789957 28,679848 1,760925
10 423 0,000000 0,9878711 0,6230561 0,263807

Sumber: Hasil pengolahan data

Tabel 3 Hasil Uji t

Variabel B Sig. Kesimpulan
(Constant) 0,467 0,000

CEO 0,012 0,031 Ha1 didukung

BS 0,005 0,046 Haz didukung

FD 0,044 0,041 Has didukung

Fcd 0,014 0,001 Has didukung

CS -0,008 0,002 Has didukung

10 0,020 0,161 Hae tidak didukung

Sumber: Hasil pengolahan data
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Uji t

Hasil uji t digunakan untuk melihat
apakah setiap variabel independen (X) memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen (Y). Hasil
uji t dapat dilihat dari tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, persamaan
regresi yang diperoleh dari hasil uji t adalah
sebagai berikut:

TA=0,467- 0,012CEO + 0,005BS - 0,044FD +
0,014FcD - 0,008CS +0,02010 + e

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
CEO Narcissism memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,031 yang lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 memliki
pengaruh terhadap Tax Avoidance. Dengan
nilai unstandardized coefficients (B) -0,012
berarti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
negatif antara CEO Narcissism terhadap nilai
ETR, dan memiliki pengaruh positif terhadap
Tax Avoidance. Artinya, semakin tinggi tingkat
CEO Narcissism maka nilai ETR semakin
rendah yang berarti kemungkinan tingkat
penghindaran pajak yang dilakukan akan
semakin tinggi. Karena semakin tinggi narsisme
seorang CEO menggambarkan semakin tinggi
juga ego yang dimilikinya sehingga CEO
memanfaatkan secara agresif strategi untuk
melakukan penghindaran pajak. Hal ini sejalan
dengan penelitan yang dilakukan oleh
(Kalbuana et al., 2023), (Sari et al., 2023), dan
(Wijaya et al., 2024).

Variabel Board of Size yang ditunjukkan
pada pada tabel uji t memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,046 yang lebih kecil daripada 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha; memiliki
pengaruh terhadap Tax Avoidance. Variabel ini
memiliki nilai unstandardized coefficients (B)
0,005 yang berarti menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara Board of Size terhadap
nilai ETR, dan memiliki pengaruh negatif
terhadap Tax Avoidance. Artinya, semakin tinggi
tingkat Board of Size maka nilai ETR juga
semakin tinggi yang berarti kemungkinan tingkat
penghindaran pajak akan semakin rendah.
Variabel ini diukur dengan menggunakan jumlah

dari dewan komisaris, Semakin banyak
komisaris, fungsi pengawasan terhadap
keputusan manajemen semakin efektif. Praktik
penghindaran pajak umumnya melibatkan
strategi yang agresif dan berisiko. Dewan
komisaris yang lebih besar cenderung
membatasi  tindakan tersebut, sehingga
perusahaan lebih patuh terhadap peraturan
perpajakan dan membayar pajak sesuai
ketentuan, yang akhirnya meningkatkan ETR.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ramadhan et al., 2024) dan (Sani & Ripiye,
2024).

Variabel Female Directors (FD) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,041, yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H;
didukung,  sehingga  Female  Directors
berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR).
Nilai unstandardized coefficients (B) sebesar —
0,044 menunjukkan adanya pengaruh negatif
antara Female Directors terhadap ETR.
Pengaruh negatif ini mengindikasikan bahwa
semakin besar proporsi direktur perempuan
dalam perusahaan, maka nilai ETR cenderung
menurun. Penurunan ETR  tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan membayar
pajak lebih rendah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa perusahaan semakin melakukan praktik
tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh peran
direktur perempuan yang mendorong penerapan
perencanaan pajak yang lebih efektif dan
terstruktur, sehingga beban pajak perusahaan
dapat diminimalkan secara legal. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kalbuana et al., 2023) dan (Guat-Khim & Lian-
Kee, 2024).

Variabel Financial Distress memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, H, didukung, sehingga
Financial ~ Distress berpengaruh terhadap
Effective Tax Rate (ETR). Nilai koefisien regresi
(B) sebesar 0,014 menunjukkan adanya
pengaruh positif. Hasil ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengalami financial distress
cenderung memiliki nilai ETR yang lebih tinggi.
ETR vyang tinggi mengindikasikan bahwa
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perusahaan membayar pajak relatif lebih besar,
sehingga tingkat fax avoidance menjadi lebih
rendah. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
keterbatasan perusahaan dalam melakukan
perencanaan pajak akibat tekanan keuangan
serta tingginya risiko jka perusahaan
menerapkan strategi penghindaran pajak yang
agresif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kamayanti et al., 2023) dan
(Kautsar & Yanti, 2024).

Variabel Company Size memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil dari
0,05, sehingga Hs didukung. Nilai koefisien
regresi (B) sebesar -0,008 menunjukkan
adanya pengaruh negatif antara Company Size
dan Effective Tax Rate (ETR). Pengaruh negatif
ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
ukuran yang lebih besar cenderung memiliki
ETR yang lebih rendah. ETR yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki
tingkat fax avoidance yang relatif lebih tinggi
dibandingkan  perusahaan kecil. Hal ini
disebabkan oleh perusahaan besar yang
memiliki sumber daya, keahlian, dan fleksibilitas
lebih dalam melakukan perencanaan pajak
secara legal. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Rahmayani et al., 2023)
dan (Sofiamanan et al., 2023).

Variabel Institutional Ownership (IO)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,161, yang
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, He tidak
didukung, sehingga Institutional Ownership tidak
berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR).
Hasil ini  menunjukkan bahwa tingkat
kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap besar kecilnya ETR yang
dibayarkan perusahaan. Dengan kata lain,
kepemilikan institusional  belum  mampu
memengaruhi  kebijakan  fax  avoidance
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